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A. Latar Belakang Masalah

Kualitas dan mutu kehidupan suatu negara salamytipengaruhi mutu
pelaksanaan pendidikan. Sebagaimana yang diungkapleé Nurhadi (2003.
him,1) “bahwa peran pendidikan sangatlah diperlukartuk menciptakan
kehidupan yang cerdas terbuka dan demokratis, umietkcapai tujuan. Upaya
mencapai tujuan tersebut maka dalam pelaksanaagempdangan kualitas
pendidikan hendakanya dimulai dari sejak dini,kbdilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah”.

Pengembangan kualitas pendidikan merupakan tanggawgb semua
pihak yang mencakup komponen dan aspek-aspek tterggma tercapainya
tujuan Nasional, guna mencerdaskan kehidupan Bateysanenciptakan sumber
daya manusia yang lebih berkualitas. Pendidikangtdjap penting karena selain
menciptakan kualitas sumber daya manusia yang lddg@k juga dapat
menciptakan pribadi manusia yang lebih baik pula.

Pengembangan kualitas pendidikan vyaitu mencakup digi&an
dilingkungan keluarga, masyarakat dan dilingkungakolah. Dalam penelitian
ini pengembangan kualitas pendidikan lebih menekanyada pada lingkungan
sekolah. Pengembangan kualitas pendidikan sekelaturtya tidak lepas dari
beberapa komponen yang perlu dikembangkan, yaitocakeip pengembangan
kurikulum, perbaikan bentuk pelaksanaan kegiatanbedajaran, pengembangan
mutu dan kualitas kemampuan propesioanal guru da&amnbelajaran.

pelaksanaan pendidiakan di sekolah merupakan salhtempat yang
dianggap tepat dalam meningkatkan kualitas sundasgra manusia yang
kedepannya dapat diaplikasikan dan diterapkan ddaemdupan sehari-hari.
Adapun pengembangan kualitas pendidikan di Sek8lakar salah satunya
pendididikan pada mata pelajaran matematika dapigdilcan ukuran

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran lainnyag ykonsepnya saling



berkesinambungan. Oleh Karena itu guru harus mam@uayampaikan konsep
yang dimaksud kepada siswa.

Subariah (2006. him,1) menyatakan: “belajar maté&agiada hakekatnya
adalah belajar konsep, struktur konsep mencari tgdou antar konsep
strukturnya”. Dari keterangan tersebut secararbade dapat diartikan bahwa
konsep pertama pada pembelajaran matematika, samgaentukan bagi
pemahaman konsep selanjutnya.

Pitajeng (2006. hlm,1), menyatakan bahwa “banya&n@ryang tidak
menyukai matematika, termasuk siswa yang masih idudlbangku Sekolah
Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.

Adapun yang menjadi salah satu permasalahan meangerses
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran nmidiaSekolah Dasar yaitu
lemahnya kemampuan guru dalam memilih dan menemtud@atu bentuk
pendeketan pembelajaran yang paling tepat. Daiisirhasih banyak siswa yang
beranggapan bahwa matematika sukar untuk dipelajaembosankan, tidak
menyenangkan, bahkan dianggap menakutkan sehirggdarbpak pada prestasi
belajar matematika mereka menjadi rendah sehingggtgsi belajar matematika
mereka semakin menurun.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukkarelgedi kelas V SDN
Pengadilan 1, dengan Standar Kompetensi Melakukzeradi Hitung Bilangan
Bulat dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasakiliedn Operasi Hitung
Campuran Bilangan Bulat. Permasalahan yang ditemuwaam pelaksanaan
pengelolaan proses pelaksanaan kegiatan belagngajar bagi guru belum
memanfaatkan suatu bentuk rancangan Rencana RelaksRembelajaran yang
memanfaatkan metode, pendekatan, model atau beetdekatan yang paling
dianggap tepat.

Adapun proses pelaksanaan pembelajaran yang dikakukenderung
belum melibatkan siswa secara aktif dan kreatithir@ga berdampak siswa
jarang mendapatkan kesempatan untuk berperanssadgradalam mengeluarkan
pendapat dalam proses pelaksanaan pembelajaratach #elas termasuk dalam

menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Hab@éndampak rendahnya nilai



mata pelajaran matematika siswa dibandingkan dengata pelajaran lainnya,
bahkan masih dibawah KKM sebesar 75. Hal ini dilidi@i perolehan nilai rata-
rata siswa hanya sebesar 59,90. Dari seluruh siangberjumlah 44 orang siswa
yang memenuhi nilai KKM adalah sebesar 22,72% uyadbanyak 10 orang
siswa dan sisanya sebesar 77,28% yaitu sebanyatag siswa belum mencapai
KKM.

Upaya mengatasi permasalahan tersebut penulisggagan, bahwa dalam
pembelajaran matematika diperlukan suatu pendeka@mbelajaran yang
dianggap paling tepat dan pelaksanaanya lebih ny&dah satunya adalah
pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstuak unegngajarkan matematika
tentang operasi hitung bilangan bulat melalui pkatdn ini, dalam mengajar
guru terlebih dahulu menggunakan alat peraga yangph benda-benda konkret.

Nurhadi (2003. him,13) mengemukakan pernyataan kasgtentang
pendekatan kontekstual adalah:

Konsep belajar dimana guru menghadirkan dunidania dalam kelas
dan mendorong siswa membuat hubungan antara plngatayang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanekaersehari-hari;
sementara siswa memperoleh pengetahuan dan ketmardpri konteks
yang terbatas, sedikit-demi sedikit, dan dari pgasengkonstruksi sendiri,
berbagai bekal untuk memecahkan masalah dalam emdya sebagai
anggota masyarakat.

Berdasarkan pendapat tersebut menunjukan bahwakesad kontekstual
konsep pembelajarannya adalah guru menghadirkaassiiunia nyata ke dalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antamgetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanriyangan pendekatan
kontekstual, perolehan hasil belajar siswa dihaaagkbih baik dan memberikan
pengalaman baru bagis siswa. Proses pelaksanaabelpganan berlangsung
secara wajar dan alamiah dalam bentuk kegiataradissbat dalam secara aktip
bukan sebatas penyampain pengetahuan dari gursvke s

Upaya mengatasi permasalahan tersebut, penubsiltenntuk melakukkan
penelitian demgan bentuk Penelitian Tindakan Ketasy berjudul: “Peningkatan
Pemahaman Siswa Pada Materi Operasi Hitung BilanBatat Melalui



Pendekatan Kontekstual Di Kelas V Sekolah DasandRean Tindakan Kelas di

Kelas V SDN Pengadilan 1 Kecamatan Tawang Kotakiveedaya).
B. ldenfikasi dan Perumusan Masalah
| dentifikasi Masalah

1

Upaya mencapai sasaran yang diharapkan sebagalatandelakang

yang telah dipaparkan maka penulis menyampaikantiftkasi dan analisis

masalah sebagai berikut:

a.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar gurmbakelakukkan suatu
bentuk pendekatan atau model pelaksanaan KBM bk&gitu kreatif dan
belum melibatkan siswa secara aktif dan menyeluruh.

Mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran sislwen deegitu terlibat
secara aktif, sehingga siswa belum termotvasi, amgbahkan tampak
bosan.

Rendahnya pemahaman siswa sehingga berdampak gradtshnya hasil

belajar siswa.

Perumusan M asalah

Berdasarkan pememaparan dari latar belakang ydal tkpaparkan

maka yang menjadi masalah umum adalah: Apakah saalan pembelajaran

melalui pendekatan kontekstual pada materi opdrdsng bilangan bulat

dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa di ke®&(3 ?

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pemeli#gpat dirinci

sebagai berikut :

a.

Bagaiaman perencanaan pembelajaran dalam upaya ngkatkan

pemahaman siswa pada materi operasi hitung bilariydat melalu

pendekatan kontesktual di kelas V SDN Pengadilan 1?

Bagaimana pelaksanaan pembeajaran dalam upaya gkethkian

pemahaman siswa pada materi operasi perhitungamgbih bulat melalaui
pendekatan kontekstual di kelas V SDN Pengadilanl ?

Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada matehitumgan

bilangan bulat melalui pendekatan kontekstual th&® SDN Pengadilan
1?



. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan secara umum dalam peneilitian inileddauapaya

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gpdngung bilangan bulat
melalui pendekatan kontekstual di kelas V SDN Pdaiigan 1.

Adapun yang menjaditujuan dalam penelitian dapandi sebagai

berikut

a.

Mendeskripsikan mengenai kemampaun guru dalam rmsenyu
perencanaan pembelajaran dalam upaya meningkadtaahmman siswa
pada materi operasi hitung bilangan bulat melalhdpkatan kontesktual
di kelas V SDN Pengadilan 1.

Mendeskripsikan peningkatan pelaksanaan proses glgjatan dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa pada opeatasi hbilangan
bulat melalaui pendekatan kontekstual di kelas \W$2ngadilan 1.
Mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa pad@rimaeperasi
hitung bilangan bulat melalui pendekatan kontekstliakelas V SDN

Pengadilan.

. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dalam peneltian ini adalah :

. Bagi siswa

a.

Menambah pemahaman siswa mengenai materi opetasighbilangan

bulat melalui pendekatan kontekstual

b. Menambah wawasan siswa tentang mengenai matertyregan bilangan
bulat melalui pendekatan kontekstual
c. Menumbuhkan partisipasi secara aktif siswa dalanmbedajaran
mengenai materi operasi hitung bilangan bulat melgdendekatan
kontekstual.
. Bagi guru

a. Memberikan motivasi untuk mencari pendekatan adiiern model

b.

pembelajaran.
Dapat dijadikan alternatif model pembelajaran maiéa.



c. Dapat memperbaiki proses pembelajaran.
3. Bagi lembaga atau sekolah.
a. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan sesuagalemiharapkan dapat
menigkatkan kualitas siswa, guru dan lembaga seqdiaal.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah y@ergangkutan.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi skripsi berjudul peningkatamé&mpuan siswa pada
materi operasi hitung bilangan bulat melalui perdak kontekstual di Kelas V
SDN Pengadilan 1.

Pada Bab | menjelaskan tetantang : latar belakaergmusan masalah,
tujuan penelitian serta manfaat penelitian, sert&stur organisasi skripsi.

Pada Bab Il Tinjauan Pustaka, Kerangka Berfikir ddipotesis
Penelitian, meliputi : Pembelajaran  matematikajuam pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar, karakteristik siswkoté Dasar, pengerjaan
hitungan bilangan bulat matematika, penerapan p@tae kontekstual dan
pemahaman siswa pada mata pelajaran Matematika aB@§gapan dasar,
kerangka berfikir dan hipotesis tindakan.

Bab Ill Metode Penelitian, meliputi sub pokok bahity : metode
penelitian, metode Penelitian Tindakan Keletfing penelitian mencakup
serta lokasi penelitian, subjek, definisi operasipNariabel penelitian, focus
tindakan, prosedur penelitian, teknik pengumpulate,dteknik pengolahan
data, alur pelaksanaan tindakan, kriteria kebedrasi

Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan hasil pesaelihasil Penelitian
Dan Pembahasan. meliputi: hasil orientasi dan ifilkedi masalah, hasil
penemuan dan hasil tindakan pada setiapa siklugmgda tiap siklusnya
mencakup tentang hasil observasi menyangkut : pana@an, pelaksanaan,
hasil observasi dan refleksi. Sedangkan pembahhaaih penelitian berisi
tentang pembahasan perencanaan, pelaksanaan dambahasan hasil

penelitian.



BAB V Simpulan dan Saran. Pada bab ini mencakumabegnsimpulan
dan saran dari keseluruhan tindakan yang dilasleamak



